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BAB III 

PEMBAHASAN 

 Pada bagian pembahasan ini peneliti akan memaparkan hasil dari 

penelitian mengenai Monitoring Pengelolaan Pantai Parangtritis di Kabupaten 

Bantul Tahun 2015. Berdasarkan metode penelitian yang sudah dilaksanakan 

yakni dengan sistem pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

Di dalam pengumpulan data mengenai Monitoring Pengelolaan Pantai 

Parangtritis oleh Pemerintah Kabupaten Bantul yang menggunakan teknik 

wawancara ini peneliti melibatkan narasumber-narasumber yang terlibat di dalam 

proses Monitoring Pengelolaan. Sehingga data-data yang didapatkan dari hasil 

pengumpulan data ini sudah relevan dengan indikator-indikator yang akan diteliti 

dari Monitoring Pengelolaan Pantai Parangtritis ini.  

Ketika berbicara mengenai suatu daerah khususnya daerah yang telah 

dikenal oleh masyarakat memiliki tempat-tempat indah dengan obyek wisata yang 

direkomendasikan untuk dikunjungi, maka menjadi suatu amanah dan tugas 

tersendiri bagaimana untuk dapat mempertahankan kesan baik terhadap 

masyarakat. Pariwisata adalah hal yang paling diminati oleh seluruh lapisan 

masyarakat, tak kenal tua maupun  muda, pariwisata dijadikan seperti kebutuhan 

khusus sebagian orang guna melepas kepenatan dan kejenuhan dari aktivitas 

sehari-hari. 

 Yogyakarta dikenal dengan wisata alamnya yang begitu banyak, luas, dan 

indah. Tak heran sebagian masyarakat berbondong-bondong ingin menyaksikan 
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dan datang secara langsung untuk menikmati indahnya alam ciptaan Tuhan. Salah 

satu pariwisata yang paling sering di kunjungi di kota yang mendapat julukan kota 

Istimewa ini adalah obyek wisata Pantai Parangtritis. Dengan suasana yang 

nyaman, tempat yang menyejukan hati, angin yang bertiup menyegarkan pikiran, 

dan suara merdu ombak yang mensyahdukan suasana membuat wisatawan baik 

domestik maupun mancanegara ingin berkunjung ke pantai tersebut. 

 Banyaknya wisatawan tak hanya dapat meningkatkan devisa khususnya 

bagi pemerintah Kabupaten Bantul, namun justru menjadi kendala tersendiri baik 

untuk para pengelola sekitar pantai maupun pihak Dinas Pariwisata Kabupaten 

Bantul itu sendiri.Kebersihan, keindahan, serta keasrian sekitar Parangtritis harus 

selalu di pantau atau dengan kata lain perlu adanya monitoring demi menjaga 

kebersihan, keindahan, dan keasrian pantai sehingga para wisatawan yang 

berkunjung tentunya puas dalam menikmati lingkungan sekitar objek wisata 

pantai Parangtritis. 

 Berdasarkan dengan kerangka teori yang ada pada bab sebelumnya pada 

penelitian ini, bahwa ada beberapa indikator-indikator yang diteliti dalam 

Monitoring Pengelolaan Pantai Parangtritis Di Kabupaten Bantul Tahun 2015 

adalah ; Monitoring, (1) Adanya SOP dan Regulasi yang mengatur tentang 

monitoring suatu program, (2) Tujuan Monitoring, (3) Adanya indikator 

keberhasilan yang diterapkan. Kemudian indokator terkait dengan Pelaksanaan 

Pengelolaan Monitoring, (1) Adanya perencanaan monitoring, (2) Adanya 

instrument monitoring. Berikut ini adalah pembahasan terkait dengan indikator-
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indikator diatas dalam proses Monitoring Pengelolaan Pantai Parangtritis Di 

Kabupaten Bantul Tahun 2015. 

A. Monitoring 

1. Adanya SOP dan Regulasi yang mengatur tentang monitoring suatu 

program 

Pelaksanaan monitoring pengembangan destinasi wisata di pantai 

parangtritis mengacu pada Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Pembentukan Organisasi Dinas Daerah di Lingkungan pemerintah Kabupaten 

Bantul. Dinas Parawisata Kabupaten Bantul dalam melakukan monitoring tidak 

memiliki SOP yang pasti karena otoritas kewenangan dalam pengelolaan Pantai 

Parangtritis belum dibentuk. Pada hal ini mengakibatkan adanya beberapa Dinas 

ikut mengelola dan mengembangkan Pantai Parangtritis sehingga mengakibatkan 

kurangnya koordinasi dalam mengembangkan dan membangun bangunan fisik 

serta yang lainnya. Sebagaimana  yang disampaikan oleh Kepala Seksi 

Pengembangan Daya Tarik Obyek Wisata Bapak Tri Irianto dalam wawancara 

langsung dengan beliau dijelaskan bahwa, sebagai berikut: 

“SOP secara baku itu tidak ada dikarenakan banyaknya dinas lain yang ikuti 

mengelola dan mengembangkan pantai karena belum adanya otoritas 

kewenangan yang diberikan. Seperti kita hanya membuat SOP terkait 

Sarana dan Prasarana Pantai Parangtritis untuk pemenuhan kebutuhan 

pengunjung Pantai Parang Tritis. Sedangkan untuk bagian penertiban SOP 

dimuat oleh Satpol PP Kabupaten Bantul, kemudian SOP tentang sampah 

dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum”. 

Tentunya berdasarkan hasil wawancara ini dapat disimpulkan bahwa secara 

langsung dalam pengelolaan dan pengembangan pantai sendiri itu belum adanya 

otoritas atau kewenangan yang diberikan. Dari Dinas Pariwisata sendiri pun hanya 
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membuat SOP yang terkait dengan sarana dan prasarana baik itu secara langsung 

ataupun tidak langsung untuk pemenuhan kebutuhan pengunjung Pantai 

Parangtritis. kemudian dari wawancara diatas juga menjelaskan bahwa untuk 

bagian penerbitan SOP itu dilaksanakan oleh Satpol PP Kabupaten Bantul. 

Sedangkan SOP tentang sampah itu dilaksanakan oleh Dinas Pekerjaan Umum 

(PU).  

Adapun sistem monitoring yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan 

Parawisata didalam Peraturan Daerah Nomor  16 Tahun 2007 tentang 

Pembentukan Organisasi Dinas Daerah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Bantul. Hal ini merupakan pelaksanaan tupoksi yang sudah berjalan dengan baik 

karna mengikuti aturan yang ada, tetapi dengan tidak adanya SOP buku yang 

menjadi acuan pelaksanaan monitoring program merupakan salah satu masalah 

yang terjadi dalam melakukan monitoring. 

Dengan tidak adanya SOP atau regulasi ataupun aturan baku lainnya yang 

dibuat khususnya oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul untuk 

memonitoring ataupun mengelola lingkungan sekitar Pantai Parangtritis yang 

berguna pula dalam menjalin kerjasama dengan pihak UPK Pantai Parangtritis 

menyebabkan kurang koordinasi dengan baik antara pihak dinas dengan pihak 

UPK, yang mengakibatkan keterlambatan pembuatan laporan baik laporan harian, 

bulanan, maupun laporan tahunan dalam pengembangan dan pengelolaan Pantai 

Parangtritis. 
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2. Tujuan Monitoring 

Tujuan monitoring dalam kegiatan ini tentunya untuk mengetahui sejauh 

mana kegiatan ini berjalan dan untuk menentukan langkah selanjutnya dalam 

program yang akan dilaksanakan sehingga nantinya dapat dibuat laporan kegiatan. 

Monitoring pengelolaan dan pembangunan pantai parangtritis dilakukan oleh 

Bidang Sarana Objek Daya Tarik Wisata Dinas Kebudayaan dan Parawisata 

Kabupaten Bantul, monitoring yang di lakukan oleh Dinas Kebudayaan dan 

Parawisata adalah melihat sejauh mana pengelolaan dan pengembangan yang 

dilakukan apakah sesuai dengan kegiatan kegiatan yang ada dalam renstra, 

mengoptimalkan destinasi sarana dan prasarana sesuai dengan rencana 

pemenuhan kabupaten yang diperlukan oleh pengunjung serta peningkatan jumlah 

pengunjung yang datang dengan adanya cara-cara wisata pantai.  Seperti yang 

diungkapkan oleh kepala Seksi Sarana Prasarana dan Usaha Jasa Pariwisata  

Bapak Nyono, yaitu: 

“Kami ingin melihat bagaimana implementasi tersebut sesuai atau tidak 

dengan kegiataan yang dilakukaan, jadi kami belum membuat secara 

terperinci untuk monitoring pantai mba, hanya secara umum seperti data 

pengelola, kebersihan, jadwal pengelola, dan pendataan-pendataan lainnya 

namun sejauh ini memang belum terlaksana secara makssimal ataupun 

terkadang belum terlaksana mba”. 

 

Tabel 3.1 

Tujuan Monitoring Pantai Parangtritis 

No. Tujuan Monitoring Pelaksanaan 

1. Kebersihan Pantai Terlaksana 

2. Kebersihan Toilet Umum Terlaksana 

3. Pendataan Pedagang Belum Terlaksana 

4. Pendataan Jadwal Pengelola Pantai Terlaksana 

5. Pendataan  Sarana dan Prasarana Belum Terlaksana 
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6. Pendataan Anggaran Belum Terlaksana 

7. Data Pengunjung Belum Terlaksana 
      (Sumber: Dokumen Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul  Tahun 2016) 

 

Tujuan monitoring yang dilakukan di atas masih secara umum, tetapi untuk 

spesifiknya mengenai monitoring dan pendataan lainnya belum ada tujuan yang 

jelas. Dengan demikian tujuan monitoring yang dibuat oleh Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kabupaten Bantul untuk pengelolaan Pantai Parangtritis belum 

terspesifiasi secara jelas dan rinci. Pentingnya merumuskan tujuan dalam 

pelaksanaan suatu program dan kegiatan merupakan hal yang sangat mendasar, 

karena dari tujuan tersebut kita akan mengetahui output apa yang nantinya sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan di awal perencanaan sebuah program dan 

kegiatan, sehingga meminimalisir terhambatnya pembuatan laporan dan akan 

terjalinnya komunikasi yang baik antara pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Bantul dengan pihak UPT. 

3. Adanya Hasil Yang Ingin Dicapai 

Monitoring pengelolaan Pantai Parangtritis berdasarkan tujuan, maka 

kegiatan ini dilakukan untuk mencapai suatu hasil yang berbentuk kemajuan yang 

didapat dari adanya laporan dari hasil monitoring yang dilakukan. Monitoring 

langsung di lapangan dilakukan setiap adanya pelaksanaan atraksi wisata dan 

waktunya tidak tentu sedangkan monitoring yang tidak langsung didapatkan dari 

adanya laporan monitoring dari bawahan persatu minggu sekali terkait fasilitas. 

Seperti yang diungkap oleh Kepala Seksi Sarana Prasarana dan Usaha Jasa 

Pariwista Bapak Nyono, yaitu: 
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“Laporan monitoring dari bawah itu satu minggu sekali, dan jika dari 

laporan tersebut ada hal yang mendesak, maka kita langsung tidak lajuti. 

Jadi sebenarnya hasil yang ingin dicapai ya ketika tujuan monitoring tadi 

berjalan dengan maksimal mba, dan sementara sejauh ini kan belum 

terlaksana secara maksimal dan menyeluruh sehingga hasil yang dicapai pun 

belum seutuhnya dimiliki datanya oleh pihak kami mba.” 

Laporan monitoring yang disampaikan dari bawah tersebut menjadi 

tanggungjawab koordinator Unit Pelaksana Kegiatan Pantai Parangtritis yaitu 

Bapak Suranta, lanjut seperti yang diungkapkan oleh Bapak Suranta : 

“Dalam kaitanya dengan monitoring pengelolaan Pantai Parang Tritis, kami 

menginformasikan laporan Pantai Parangtritis hampir setiap hari hampir 

setiap hari ke Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dengan mengirim surat 

laporan atau minimal melakukan rapat yaitu minimal seminggu dua kali.” 

Monitoring pengelolaan Pantai Parangtritis yang dilakukan tentu saja akan 

menghasilakn suatu kemajuan baik itu adanya peningkatan fasilitas pantai 

maupun peningkatan jumlah kunjungan sebagai evaluasi dari akhir pelaksanaan 

kegiatan mekanisme untuk mendapatkan informasi kemajuan dengan melakukan 

koordinasi dan komunikasi rutin dari atas kebawah maupun dari bawah ke atas, 

yang lebih spesifik lagi yaitu laporan kemajuan yang diberikan oleh UPK  (Unit 

Pelaksanaan Kegiatan) kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata terkait 

bidangnya. Lamanya laporan diberikan dalam waktu perhari merupakan waktu 

yang sangat cepat untuk melapokan hasil kemajuan dari UPK Pantai Parangtritis, 

tetapi adanya pendapat yang berbeda disini dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

yang menyatakan bahwa laporan diberikan satu minggu sekali. Tentu saja dua 

pendapat tersebut menjadi salah satu bukti bahwa koordinasi pelaporan antara 
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kedua belah pihak terdapat kesalahpahaman pengertian laporan kemajuan itu yang 

sebenarnya. 

4. Adanya Program Dan Kegiatan 

Program adalah sebagai kebijakan yang berisi suatu atau lebih kegiatan 

yang akan dilaksanakan oleh intansi pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran 

dan tujuan serta memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat yang 

dikoordinasikan oleh intansi masyarakat. 

Program dan kegiatan monitoring yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kabupaten Bantul terdapat di dalam Laporan Kinerja Intansi 

Pemerintah (LAKIP) Tahun 2015 yaitu program pengembangan destinasi 

pariwisata. Pada program tersebut terdapat enam macam kegiatan salah satunya 

yaitu kegiatan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program pengembangan 

destinasi pemasaran wisata. Kegiatan pemantauan tersebut di daerah Pantai 

Parangtritis diwujudkan dalam bentuk optimalisasi pelayanan wisata dalam hari 

besar yaitu lebaran tahun 2015 obyek wisata Pantai Parngtritis. Sedangkan untuk 

implementasinya tidak mendapatkan kendala dan telaksana secara baik. 

Ada beberapa program dan kegiatan di pantai parangtritis, sebagai berikut : 

a. Festival Layang layang Nasional 

Indonesia adalah negara dengan beragam budaya yang memiliki 

dan salah satu negara yang terkenal dengan beragam jenis 

layang-layang tradisional yang setiap daerah memiliki ciri 

khasnya masing-masing. Banyak layang-layang yang 

ditampilkan di festival ini diantaranya layang-layang naga 
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dengan banyak layang-layang dengan bentuk serupa di 

belakangnya yang membentuk layaknya bakso, singa, layang-

layang 3 dimensi berbentuk wajah dan naga. Semua layang-

layang dapat mengudara dengan baik di langit Pantai 

Parangtritis. 

b. Pentas Seni Di Obyek Wisataan 

Dalam rangka menarik minat wisatawan untuk berkunjung 

kembali ke obyek wisata di Pantai Kabupaten Bantul, dan juga 

untuk memberikan hiburan serta mengenalkan kesenian yang ada 

di Kabupaten Bantul 

c. Pertemuan Rutin di Joglo Parangtritis 

Acara pertemuan rutin di Joglo Parangtritis membahas untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada dilapangan sekitar Pantai 

Parangtritis. 

 

5. Indikator Keberhasilan Monitoring 

Pelaksanaan monitoring suatu program dibuat dengan menetapkan apa yang 

menjadi suatu keberhasilan dalam pelaksanaannya, yang nantinya akan menjadi 

tolak ukur berhasil tidaknya monitoring program yang dijalankan. Indikator 

keberhasilan yang terdapat dalam monitoring program pengelolaan dan 

pengembangan Pantai Parangtritis, seperti yang diungkapkan oleh Kepala Seksi 

Sarana Prasarana dan Usaha Jasa Pariwisata Bapak Nyono, yaitu : 
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“Indikator keberhasialan yang utama yaitu untuk memuaskan pengunjung 

dan mensejahterakan masyarakat sekitar Pantai Parangtritis serta 

meningkatkan perekonomian, dan selebihnya indikator keberhasilan ya 

sesuai dengan tujuan monitoring awal kami”. 

Salah satu indikator yaitu untuk memuaskan pengunjung adalah dengan 

adanya tempat-tempat sampah yang tersedia disekitar pantai. Serta adanya Gardu 

Action yang merupakan salah satu wahana baru di Pantai Parangtritis. Gardu 

Action tersebut pengelola sampah menjadi sebuah kreasi seni yang artistik Pantai 

Parangtritis juga menyumbangkan retribusi parkir bagi warga sekitar dengan 

menyerahkan pengelolaan parkir tersebut dikelola oleh warga sekitar Pantai 

Parangtritis bukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Berikut indikator 

keberhasilan monitoring secara umum yang dibuat oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten bantu tahun 2015: 

Tabel 3.2 

Indikator Keberhasilan Monitoring Pengelolaan Pantai Parangtritis 

No. Indikator Keberhasilan Monitoring Pelaksana 

1. Mengetahui Kebersihan Pantai UPK 

2. Mengetahui  Kebersihan Toilet Umum UPK 

3. Mengetahui  Pendataan Pedagang Disbudpar dan UPK 

4. Mengetahui Pendataan Jadwal Pengelola 

Pantai 

UPK 

5. Mengetahui Pendataan  Sarana dan 

Prasarana 

Disbudpar 

6. Mengetahui  Pendataan Anggaran Disbudpar 

7. Mengetahui Data Pengunjung Disbudpar 
(Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten bantul Tahun 2016) 

 

Berhasil tidaknya pelaksanaan monitoring dapat diukur dari adanya 

indikator keberhasilan yang telah dibuat. Pada monitoring pengelolaan Pantai 

Parangtritis yang menjadi indikator utama keberhasilan yaitu memuaskan 

pengunjung dan mensejahterakan masyarakat sekitar. Kedua indikator tersebut 

secara keseluruhan belum terkait dengan monitoring itu sendiri, karena tidak 
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menjelaskan secara spesifik hal-hal apa saja yang dapat dikategorikan sebagai 

keberhasilan dalam melakukan monitoring. Bukan sekedar output akhir suatu 

program, tetapi lebih melihat tahapan keseluruhan suatu program yang dimuali 

dari perencanaan sampai pada pengimplementasian. 

Keberhasilan monitoring akan didapatkan secara maksimal dan sesuai 

dengan kebutuhan ketika Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul 

selalu berkoordinasi dan berkomunikasi dengan baik oleh pihak UPK, sehingga 

nantinya didapatkan data keseluruhan secara maksimal. 

6. Pelaksanaan Monitoring Pantai Parangtritis 

1) Adanya Perencanaan Monitoring 

Perencanaan monitoring yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata sudah ada yaitu terdapat di dalam LAKIP Tahun 2015 yaitu Kegiatan 

Pemantauan dan Evaluasi Pelaksanaan Program Pengembangan Destinasi 

Pemasaran Pariwisata. Pelaksanaan monitoring yang dilakukan oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata khususnya di bidang SODTW dengan menerima 

laporan dari penjaga pantai Parangtritis seminggu sekali kemudian ditindak 

lajunti. Dalam artian menggunakan sistem bottom up. Selain itu dengan cara 

pemantauan langsung ke Pantai Parangtritis secara berkala dari Bidang SODTW. 

Pada perencanaan monitoring yang dilakukan oleh Dinas yaitu “pemeliharan 

fasilitas” dan “atraksi wisata”, dalam upaya pengembangan fasilitas dan menraik 

wisatawan dengan mengadakan sarana kegiatan kebudayaan di daerah pantai 

parangtritis. 
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Pelaksanaan monitoring yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata khususnya bidang SODTW adalah dengan menerima laporan dari 

penjaga Pantai Parangtritis kemudian ditindak lanjuti. Dalam artian menggunakan 

sistem dari bawah keatas, selain itu dengan cara pemantauan langsung ke Pantai 

Parangtritis berkala dari Bidang SODTW. Dalam hal ini Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata dalam melakukan monitoring sebelumnya telah membuat perencanaan 

monitoring namun hanya termuat secara gambaran umum. Hal tersebut yang 

harus menjadi bahan evaluasi kedepanya oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Bantul khususnya Bidang SODTW untuk membuat perencanaan 

monitoring program yang lebih spesifik terkait pengelolaan Pantai Parangtritis. 

hal ini agar lebih terperinci dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi untuk 

perbaikan kedepanya, perencanaan monitoring harus dipersiapkan secara realistis 

agar capaian di ahir tahun itu dapat sesuai target. 

2) Adanya Instrument Monitoring 

Dalam melaksanakan program maupun kegiatan dari Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata, khususnya bidang SOTDW tidak memiliki format baku dalam 

melakukan monitoring pengelolaan Pantai Parangtritis. format monitoring 

kegiatan yang dilakukan oleh pihak UPK juga tidak mempunyai format yang 

jelas, UPK hanya melaporkan dengan memberikan surat permohonan maupun 

surat tetang kegiatan kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Seperti yang 

diungkap oleh Bapak Suranta Koordinator UPK Parngtritis: 

“Kami tidak mempunyai format monitoring, adanya surat-surat yang 

disampaikan kepala Dinas” 
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Tidak adanya format monitoring tertentu saja berpengaruh pada tidak jelasnya 

apa saja yang dijadikan sebagai indikator dalam monitoring, serta laporan yang 

nantinya akan digunakan sebagai hasil dari monitoring tersebut. 

3) Adanya Sumberdaya Yang Melaksanakan Monitoring 

Monitoring pengelolaan Pantai Parangtritis dilakukan oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Bidang Pengembangan Destinasi yang didalamnya 

terdapat dua seksi yakni Seksi Obyek Daya Tarik Wisata dan Seksi Sarana 

Prasarana dan Usaha Jasa Pariwisata. Monitoring ini juga dilakukan oleh Unit 

Pelaksana Kegiatan Pantai Parangtritis bersama sebagian masyarakat yang 

membantu. Seperti yang diungkap oleh Bapak Suranta koordinator UPK Pantai 

Parangtritis : 

“Kami semua selalu memantau apa yang ada disekitar Pantai, dan juga 

dibantu oleh 49 orang anggota dilapangan” 

Monitoring di Pantai Parangtritis terbantu dengan adanya tim pembantu 

anggota UPK di lapangan yang selalu berkoordinasi dengan pihak dinas terkait 

SDM yang ada di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul dalam 

melakukan monitoring kurang jelas siapa saja yang terlibat langsung, karena dari 

hasil penelitian hanya disebutkan bahwa Seksi Obyek Daya Tarik Wisata dan 

Seksi Sarana Prasarana dan Usaha Jasa Pariwisata. Pelunya ketegasan siapa saja 

yang terlihat tentu saja akan mempermudah pelaksanaan tupoksi yang akan 

dijalankan. 

Monitoring yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

mendapatkan anggaran sekitar seratus dua puluh lima juta per tahun. Hal itu 
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seperti yang disampaikan Bapak Nyono selaku Kepala Seksi Sarana Prasarana dan 

Usaha Jasa Pariwisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata sebagai berikut: 

“Untuk monitoring yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Parawisata 

mencapai sekitar seratus dua puluh lima juta rupiah. Hal itu untuk 

minitoring delapan kegiatan atau event seperti pada Hari Besar Nasional, 

libur sekolah. Dan salah satu kegiatan dan eventnya seperti, Festival 

Layang-Layang Nasional, Festival Kesenian, Pertemuan Rutin di Joglo 

Parangtritis dan Charity Program Dimas Diajeng. Sebelumnya anggaran 

tersebut belum mampu untuk memenuhui monitoring pengelolaan pantai 

parangtritis selama satu taun. Namun kami mencoba untuk mengektifkan 

dana tersebut semaksimal mungkin”. 

 

Seperti yang disampaikan diatas bahwa Dinas Kebudayaan dan Parawisata 

Kabupaten Bantul Bidang SODTW mencoba mengefektifkan anggaran yang 

diberikan walawpun sebenarnya masih terasa sangat kurang untuk melakukan 

monitoring pengelolaan Pantai Parangtritis seperti masih terbatasnya truk 

pengangkut sampah. 

Adapun sumber daya manusia dalam pelaksanaan monitoring pengelolaan 

Pantai Parangtritis, bahwa tidak hanya dilakukan oleh pihak Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kabupaten Bantul, tetapi pihak UPK pun turut memonitoring 

pengelolaan pantai. Dalam hal pengelolaan pantai, pihak UPK telah menentukan 

jadwal tersendiri bagi pihak-pihak terkait dalam hal pengelolaan pantai. Berikut 

disajikan gambar daftar pengelola dai pihak UPK dalam pengelolaan pantai 

parangtritis: 
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TABEL 3.3 

Data Petugas dan Pengelola Pihak UPK Pantai Parangtritis 

 

No Nama Petugas Jenis Ketugasan Lokasi Tugas Keterang

an 

1 Suranta Petugas Kebersihan OW Parangtritis  

2 Dra. Eko Rustanti Pengelola Joglo Joglo Plaza  

3 Parmanto Petugas Kebersihan Joglo  

4 Jumali Petugas Kebersihan Joglo  

5 Warsana Petugas Kebersihan Porangan  

6 Sugikaryanta Petugas Kebersihan Porangan  

7 Noto Petugas Kebersihan Porangan  

8 Didik Rohmanudin Petugas Kebersihan Selatan Menara 

SAR 

 

9 Andar Yan Purwanta Petugas Kebersihan Selatan Menara 

SAR 

 

10 Naruh Petugas Kebersihan Selatan Menara 

SAR 

 

11 Sabikis Petugas Kebersihan Selatan Menara 

SAR 

 

12 Karjiono Petugas Kebersihan Barat Menara 

SAR 

 

13 Wawan Yulianta Petugas Kebersihan Barat Menara 

SAR 

 

14 Darto Petugas Kebersihan Barat Menara 

SAR 

 

15 Muhammad Rizal Petugas Kebersihan Barat Menara 

SAR 

 

16 Roni Indra Kusuma Petugas Kebersihan Barat Menara 

SAR 

 

17 Jaka Hardaya Petugas Kebersihan Selatan Relokasi  

18 Tukimin Petugas Kebersihan Selatan Relokasi  

19 Sukirjo Petugas Kebersihan Selatan Relokasi  

20 Adita Kurniawan Petugas Kebersihan Selatan Relokasi  

21 Karmanto Petugas Kebersihan Selatan Relokasi  

22 Nurwandi Petugas Kebersihan Selatan Relokasi  

23 Supandi Petugas Kebersihan Parangkusumo   

24 Parjana Petugas Kebersihan Parangkusumo  

25 Surip Petugas Kebersihan Parangkusumo  

26 Susamto Widodo Petugas Kebersihan Parangkusumo  

27 Subiantoro Petugas Kebersihan Cempuri  

28 Sumaryadi Petugas Kebersihan Cempuri   

   (Sumber: UPK Pantai Parangtritis) 
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Dengan demikian dalam pelaksanaan monitoring dalam hal ketersediaan 

sumber daya sebenarnya dari pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Bantul dan pihak UPK sudah memiliki sumber daya manusia yang memadai, 

hanya saja kurang koordinasi dan komunikasi diantara kedua belah pihak 

sehingga terkadang laporan ataupun indikator keberhasilan monitoring belum 

terlaksana secara baik dan maksimal. 

4) Adanya Informasi Tentang Input, Output, Outcome, Benefit, dan Impact 

Dalam hal ini Input (masukan) adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar 

pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk menghasilkan keluaran. Dapat berupa 

dana dan sumber daya manusia, informasi, kebijakan/peraturan perundang-

undangan dan sebagainya. Dengan meninjau distribusi sumber daya, suatu 

lembaga menganalisis apakah alokasi sumber daya yang dimiliki telah sesuai 

dengan rencana strategis yang telah dibuat. Sedangkan Output (keluaran) adalah 

segala sesuatu yang diharapkan langsung dicapai dari suatu kegiatan yang dapat 

berupa fisik atai non-fisik. Dengan membandingkan keluaran instansi dapat 

menganalisis apakah suatu kegiatan terlaksana sesuai dengan rencana. Tetapi 

kinerja harus dibandingkan dengan sasaran kegiatan yang terdefnisi dengan baik 

dan teratur, jadi keluaran harus sesuai dengan lingkungan dan kegiatan intansi. 

Sedangkan Outcome (hasil) adalah sebagai tolak ukur untuk hasil yang 

diinginkan, yang dapat dicapai  berdasarkan keluaran program atau kegiatan yang 

sudah dilaksanakan. Benefit (manfaat) adalah suatu yang terkait dengan tujuan 

akhir dari pelaksanaan kegiatan, menggambarkan manfaat yang diperoleh dari 

hasil. Manfaat tersebut baru tampak setelah beberapa waktu kemudian, khususnya 
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dalam jangka menegah dan jangaka panjang. Sedangkan Impact (dampak) adalah 

pengaruh yang ditimbulkan baik positif maupun negatif pada setiap tingkatan 

berdasarkan asumsi yang ditetapkan, impact sulit diukur karena memerlukan 

waktu lebih dari satu periode untuk mengetahui dampaknya.  

Input Monitoring Pengelolaan di Pantai Parangtritis berupa alokasi dana 

sebesar Rp. 1.304.650.000,- untuk lima program. Alokasi dana tersebut telah 

mencukupi program yang telah dirancang Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Bantul seperti yang di ungkapkan oleh Kepala Seksi Sarana Prasarana dan Usaha 

Jasa Pariwisata Bapak Nyono, yaitu : 

“Jadi alokasi yang diberikan PEMKAB Bantul untuk Pengelolaan Pantai 

Parangtritis Tahun 2015 telah mencukupi untuk lima program sesuai LAKIP 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul tahun 2015 sebesar 

Rp. 1.304.650.000,-.” 

 

Adapun rincian program dana dijelaskan dalam tabel 3.2 sebagai berikut: 

              Tabel 3.4 

Program Dana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul 

Tahun 2015 

No. Nama Kegiatan Anggaran Waktu 

1. Pengembangan Destinasi 

Pariwisata 

Rp. 305.950.000,- 1 Tahun 

2. Pengembangan Obyek Pariwisata 

Unggulan 

Rp. 792.490.000,- 1 Tahun 

3. Pemantauan dan Evaluasi 

Pelaksanaan Program 

Pengembangan Destinasi 

Pemasaran Pariwisata 

Rp. 126.210.000,- 1 Tahun 

4. Pengembangan daerah Tujuan Rp. 80.000.000,- 1 Tahun 

5. Pemeliharaan Rutin/Berkala dan 

Prasarana Obyek Wisata 

Rp. 79.920.000,- 1 Tahun 

Jumlah Rp. 1.304.650.000,- 
(Sumber: LAKIP Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul Tahun 2015) 
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Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa Pantai Parangtritis telah banyak 

mengeluarkan anggaran untuk pembiayaan beberapa kegiatan atau program untuk 

mengembangkan daya tarik wisarawan untuk mengunjungi pantai Parangtritis. 

Program atau kegiatan yang pertama adalah dengan melakukan  Pengembangan 

Destinasi Pariwisata. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul telah 

mengeluarkan anggaran sebesar Rp. 305.950.000 dalam waktu 1 tahun. Ini adalah 

anggaan dana yang cukup besar yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

untuk mengembangkan destinasi wisata yang ada. Program atau kegiatan kedua 

yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bantul adalah 

Pengembangan Obyek Pariwisata Unggulan dengan anggaran sebesar Rp. 

792.490.000 dengan jangka waktu 1 tahun. Program yang ketiga adalah 

Pemantauan dan Evaluasi Pelaksanaan Program Pengembangan Destinasi 

Pemasaran Pariwisata dengan biaya anggaran sebesar Rp. 126.pemantaun atau 

evalusasi dalam pelaksanaan program. Program yang keempat adalah 

Pengembangan Daerah Tujuan dengan anggaran sebesar Rp. 80.000.000 dengan 

waktu selama 1 tahun. Program yang terakhir adalah Pemeliharaan Rutin/Berkala 

dan Prasarana Objek Wisata dengan anggaran sebesar Rp.79.920.000 dalam 

jangka waktu selama 1 tahun. Seharusnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata lebih 

baik mengalokasikan dana yang lebih besar untuk Pemelihaaran Rutin Prasarana 

Obyek Wisata, namun Dinas Kebudayaan dan Pariwisata mengeluarkan anggaran 

terkecil untuk program ini.  

Jumlah total anggaran yang dikeluarkan oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Bantyk sebesar Rp.1.304.650.000 , seharusnya anggaran 
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yang cukup besar bisa membuat program dapat terlaksana dengan baik adan dapat 

menarik para wisatawan untuk mengunjungi Pantai Parangtritis.  

Output Monitoring Pengelolaan Pantai Parangtritis berupa perbaikan 

pelaksanaan program pengembangan destinasi pemasaran pariwisata serta 

pemeliharan rutin sarana prasarana pantai parangtritis dengan mengacu pada 

rencana program sesuai LAKIP Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Bantul tahun 2015. Rencana Strategis program Monitoring Pengelolaan Pantai 

Parangtritis telah berjalan sesuai rencana seperti yang disampaikan oleh kepala 

Seksi Sarana Prasarana dan Usaha Jasa Pariwisata Bapak Nyono, yaitu : 

“Jadi program penegmbangan destinasi pemasaran pariwisata berjalan 

dengan baik sesuai dengan rencana strategis LAKIP Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata tahun 2015.” 

Outcome adalah hasil dari program tersebut banyaknya wisatawan yang 

berkunjung kepantai parangtritis hal tersebut menyebabkan dampak positif 

peningkatan pendapatan kabupaten Bantul dan terbukanya lapangan kerja untuk 

masyarakat. 

Benefit berupa peningkatan destinasi wisatawan yang berkunjung di Pantai 

Parangtritis sesuai yang disampaikan oleh Kepala Seksi Sarana Prasarana dan 

Usaha Jasa Pariwisata Bapak Nyono, yaitu : 

“Jadi tujuan akhir dari Monitoring Pengelolaan Pantai Parangtritis adalah 

peningkatan kunjungan wisatawan di Pantai Parngtritis.” 

Benefit berupa manfaat jangka menengah terakaitnya sarana prasarana 

karena dilakukan monitoring berkala, sedangkan untuk jangka panjang ekonomi 

masyarakat menjadi adanya peningkatan signifikan ekonomi. 



66 
 

Impact berupa pembuangan sampah ke sungai sampai kelaut hal tersebut 

yang mempengaruhi tercemarnya Pantai Parangtritis. hal terbeut menjadi salah 

satu masalah terbesar yang ada di Pantai Parangtritis, sehingga memerlukan 

Monitoring berkala oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, sebagai mana yang di 

ungkapkan oleh Kepala Seksi Sarana Prasarana dan Usaha Jasa Pariwisata Bapak 

Nyono, yaitu ; 

“Salah satu masalah terbesar di Pantai Parngtritis  adalah masyarakat yang 

membuang sampah sembarangan sehingga menyebabkan pencemaran 

limbah ke daerah Pantai Parngtritis, hal tersebut menjadi masalah besar bagi 

Pantai Parngtritis.” 

Impact adalah dampak dari pembuangan sampah rumahtangga secara 

sembarangan dari masyarakat, sehingga menyebabkan tercemarnya sungai, 

sampah tersebut hilirnya ada dipantai parangtritis, hal itu membutuhkan kesadaran 

dari masyarakat untuk tidak membuang sampah ke sungai. 

7. Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Monitoring Pengelolaan Pantai 

Parangtritis 

1) Pendukung Pelaksanaan Monitoring Pantai Parangtritis 

Keberhasilan pelaksanaan monitoring suatu program dapat dilihat dari apa 

saja yang mendukung pelaksanaan monitoring yang dilakukan oleh suatu intansi. 

Seperti pelaksanaan monitoring pengelolaan Pantai Parangtritis yang tidak lepa 

dari berbagai macam hal yang mendukung. Pelaksanaan monitoring yang 

langsung dilakukan oleh warga sekitar yang bertempat tinggal didaerah Pantai 

Parangtritis merupakan salah satu dukungan yang berpengaruh besar terhadap 

kemajuan suatu program. Setiap kejadian seluruh aktivitas yang terjadi di sekitar 
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pantai langsung dimonitoring oleh warga sekitar. Seluruh kejadian yang diamati 

oleh warga sekiatar, selanjutnya akan dilaporkan kepada Unit Pelaksana Kegiatan 

(UPK), sehingga UPK mencatat seluruh aktivitas dan hasil dari monitoring yang 

setiap minggunya akan dilaporkan kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Bantul. 

2) Penghambat Pelaksanaan Monitoring Pantai Parangtritis 

Penghambat monitoring pengelolaan Pantai Parangtritis yaitu terbatasnya 

administrasi perkantoran seperti komputer/laptop, printer, dan jaringan Unit 

Pelayanan Kegiatan (UPK) mengalami kesulitan dalam melaporkan kegaitan 

setiap bulannya mengenai monitoring Pantai Parangtritis kepada Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata karena tidak adanya fasilitas yang memandai. Seperti 

yang diungkapkan oleh Bapak Suranta Koordinator UPK Pantai Parangtritis ; 

“Tidak ada komputer disini memang sangat dengat dengan pantai” 

Tidak adanya fasilitas komputer/laptop tentu saja akan memperlambat proses 

pelaporan monitoring yang dilakukan, jarak yang tidak dekat semakin 

menyulitkan, karena pihak UPK harus bolak-balik ke Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Bantul. penyedia fasilitas apat dialihkan ke tempat yang 

sedikit jauh dari lokasi pantai, sehingga kegiatan administrasi prkantoran dapat 

berjalan dengan lancar. 

 


